BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai bagaimanakpatean program
Marketing Communicatiopada objek wisata Taman Nasional Ujung Kulon dan
pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung. Adapuny ynenjadi variabel
bebas ihdependent variab)eadalahMarketing Communicatioyang terdiri dari
Advertising, Event and experience, Public relatiangl publicity, dan Interactive
Marketing Variabel dependent (terikat) adalah keputusarkumgung dengan
indikatornya yang mencakup pemilihan produk, pdraii merek, pemilihan
saluran pembelian, pemilihan waktu dan metode pganba.

Penelitian dilakukan di Taman Nasional Ujung Kutiengan unit analisis
adalah wisatawan nusantara yang berkunjung ke Tahmwsional tersebut.
Dipilihnya Taman Nasional Ujung Kulon sebagai tempenelitian karena
berdasarkan data kunjungan yang diperoleh darikpgengelola menunjukan
tingkat kunjungan di objek wisata dari tahun ketaterus meningkat, selama dua
periode yaitu 9,0% pada tahun 2008, dan 2,@8#a tahun 2009. Yang menjadi
alasan mendasar dijadikannya Taman Nasional UjuniprK sebagai objek
penelitian adalah terjadinya penurunan kunjungasataivan pada tahun terakhir
yaitu tahun 2010 dan belum tercapainya target kggn wisatawan objek wisata

sampai dengan 90% bahkan 100%, maka penelitianakan menganalisis
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mengenamarketing communicatiopang dilaksanakan di Taman Nasional Ujung
Kulon terhadap Keputusan Berkunjung.

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu kurang dsatu tahun maka
metode yang digunakan adalatoss sectional methpgaitu “metode penelitian
dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktuengr atau tidak

berkesinambungan dalam jangka panjang”, (Husainrl2081:54).

3.1.1 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008 : 5) metode penelitian diart sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid denganatujdapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan ntartesehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memegaltan mengantisipasi

masalah.

3.2.1 JenisPendlitian dan Metode yang digunakan
Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis [figae ini adalah

penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono dalam Shela (2011:79)
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang didki&n untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebinpamembuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain.” Peaeliini bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentan@rketing communicatiogang memiliki empat
dimensi kunci yaituadvertising event and experience, public relation and

publicity, daninteractive marketing.
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Kemudian untuk memperoleh gambaran tentang keputbsakunjung
sebagai variabel terikat memiliki indikator sebagaerikut: Pemilihan
Produk/Jasa, Pemilihan Merek, Pemilihan Salurankeéam, Pemilihan Waktu
Pembelian dan Metode Pembayaran.

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka metodeelpian yang
digunakan adalah metodieskriptif surveydanexplanatory surveyMenurutKer
Linger dalam Sugiyono (2008:7) bahwa “metod#eskriptif survey dan
explanatory surwe merupakan metode penelitian yang dilakukan pagaulpsi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariaddaata dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukkaskripsi dan hubungan-
hubungan antar variabel’. Pada penelitian yang opemagkan metode ini
informasi dari sebagian populasi dikumpulkan lamgsditempat kejadian dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagianlasipterhadap objek yang
sedang diteliti.

Oleh karena penelitian ini dilakukan dalam kururktnekurang dari satu
tahun, maka pendekatan yang digunakan menurut iHusaar (2002:45) adalah
pendekatarcross sectionalyaitu “Metode penelitian dengan cara mempelajari
objek dalam satu kurun waktu tertentu/tidak berk@sibungan dalam jangka

waktu panjang”.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel

terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:118), operadisasi variabel adalah
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bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel. Masang diteliti dalam objek
penelitian ini adalahmarketing communicatior{X) dengan sub variabelnya
advertising, event and experience, public relatiangl publicity,dan interactive
marketingterhadap keputusan berkunjung (Y) yang terdiri gamilihan produk,
pemilihan merek, pemilihan saluran pembelian, péarl waktu dan metode
pembayaran.

Pengaruh variabel-variabel tersebut dapat diasafistlalui pengukuran

veriabel-variabel penelitian yang dijelaskan dataiyel operasionalisasi variabel.

Pengoperasian variabel dari kedua variabel yaragli#gn objek pada penelitian
ini menggunakan skala ordinal. Secara lebih riapad terlihat pada Tabel 3.1:

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

Variabel/

SubVariabe Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
I
1 2 3 4 5 6
Marketing | Marketing Communications
Communicat| Communications are the
ion means by which firms
X) attempt to inform, persuade,
and  remind consumersn
directly or indirectly about
the product and brand that
they sell.
Kotler & Keller
(2009 : 510)
Advertising | Advertising is any paid form e Informasi ¢ Tingkat kejelasan informasi Ordinal | 1
(X1.1) of nonpersonal presentation ‘dan daya | iklan melalui TV
and promotion of ideas, tarik iklan ¢ Tingkat kemenarikan tampilan| Ordinal | 2
goods, or services by an melalui iklan melalui TV
identified sponsor media - Tingkat kejelasan informasi Ordinal | 3
Kotler & Keller elektronik | iklan melalui internet
(2009 : 498) - Tingkat kemenarikan tampilan| Ordinal | 4

iklan melalui internet
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Variabel/

SubVariabe Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Il'rle?ﬁ
I
1 2 3 4 5 6
* Informasi | Tingkat kemenarikan tampilan Ordinal | 5
dan daya | iklan melalui brosur
tarik iklan o Tingkat kejelasan informasi | Ordinal | 6
melalui iklan melalui booklet
media o Tingkat kemenarikan tampilan| Ordinal | 7
cetak iklan melalui booklet _
- Tingkat kemenarikan tampilan| Ordinal | 8
iklan melalui stiker
Eventand | Event adalah merancang acasaKetepatan [ Tingkat ketepatan waktu Ordinal | 9
experience | tertentu lebih dikenal peristiwp waktu pelaksanaan pameran
(X1.2) khususyang  dipilih  dalam pelaksanaarn
jangka waktu, tempat dan obj¢k pameran Ordinal | 10
tertentu yang bersifat khususKejelasan | Tingkat kejelasan tujuan
untuk  mempengaruhi  opini tujuan promosi melalui pameran
publik. » Daya tarik [ Tingkat kemenarikan pameran Ordinal | 11
Kotler & Keller pameran Ordinal | 12
(2009 : 568) » Kejelasan P Tingkat kejelasan informasi
informasi yang disampaikan pada saat
saat pameran
pameran
Public » Dayatarik [ Tingkat kemenarikan logo Ordinal | 13
Relation and Media Taman Nasional Ujung Kulon
Publicity identity Ordinal | 14
(X1.3) melalui
logo
* Kejelasan ¢ Tingkat Kejelasan informasi
informasi news
News
Interactive | Interactive marketing » Kemudahan ¢ Tingkat kemudahan mengaksesOrdinal | 15
Marketing | merupakan kegiatan yang mengakses | website
(X1.9 bersifat online dan program Website Ordinal | 16
untuk mempengaruhi konsumenkesetujuan ¢+ Tingkat kesetujuan dalam hal
secara langsung maupun tidak dalam selalu memberi kabar terbaru di
langsung membangun citra ataumemberikan| website Ordinal | 17
menjual produk atau jasa. kabar
Kotler & Keller terbaru di
(2009 : 472 website
» Ketepatan  Tingkat ketepatan informasi
informasi yang diberikan melaluivebsite
dengan kenyataan
Keputsan | Keputusan berkunjung adalah
Berkunjung | tahap proses keputusan dimgna
(Y) wisatawan secara aktual

melakukan pembelian prody
wisata.

Kotler & Amstrong (2008:146)
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Variabel/ No
SubVariabe Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Iterﬁ
I
1 2 3 4 5 6
Pemilihan | Tahapan wisatawan dalam . Keunikan |+ Tingkat keunikan daya tarik | Ordinal | 1
Produk/Jasal menentukan produk yang daya tarik wisata Taman Nasional Ujung
(Y1.2) ditawarkan, dan diantaranya wisata Kulon dibandingkan dengan
dipengaruhi oleh kualitas dan atraksi wisata lain
variasi produk tersebut. e Keindahan | Tingkat keindahan daya tarik| Ordinal | 2
Kotler & Keller daya tarik wisata Taman Nasional Ujung
(2009 : 248) wisata Kulon
e Jumlah dayals Jumlah daya tarik wisata di | Ordinal | 3
tarik wisata | Taman Nasional Ujung Kulor
» Jenis daya [* Jenis daya tarik wisata di ]
tarik wisata | Taman Nasional Ujung Kulory Ordinal | 4
Pemilihan ‘| Tahapan wisatawan sebelum ¢ Kepopuleran [ Tingkat kepopuleran Taman | Ordinal | 5
MerekBran | memutuskan berkunjung yang Nasional Ujung Kulon
d dipengaruhi oleh merek dan | Citra » Citra Taman Nasional Ujung | Ordinal | 6
(Y1.2) kemenarikan objek tersebut. Kulon di mata wisatawan
Kotler & Keller » Tingkat pengalaman
(2009 : 248) e Pengalaman | berkunjung wisatawan ke = | Ordinal | 7
Taman Nasional Ujung Kulor
Pemilihan | Tahapan wisatawan sebelum | Kemudahan | Tingkat kemudahan Ordinal | 8
Perantara/ | memutuskan berkunjung yang| membeli pembelian tiket secara
Saluran dipengaruhi oleh bagaimana | tiket secara langsung
Pemesanan| wisatawan memilih saluran langsung
(Y1.3) pemesanan. e Frekuensi |+ Tingkat frekuensi pembelian | Ordinal | 9
Kotler & Keller pembelian tiket secara langsung
(2009 :284) tiket secara
langsung
Pemilihan | Tahapan wisatawan sebelum ¢ Kemenarikan |» Tingkat kemenarikan Ordinal | 10
Waktu memutuskan berkunjung yang| berkunjung berkunjung pada saateekend
Berkunjung | dipengaruhi oleh waktu kapan | saatWeekend
(Y1.4) wisatawan menentukan waktu o Kemenarikan |+ Tingkat kemenarikan Ordinal | 11
untuk berkunjung. berkunjung ' | berkunjung pada saat Libur
Kotler & Keller saat Libur Nasional (Tahun baru, Natal,
(2009 : 248) Nasional Hari Raya led)
» Kemenarikan |+ Tingkat kemenarikan Ordinal | 12
berkunjung berkunjung berdasarkan
berdasarkan | periode program promosi
periode yang ditawarkan
program
promosi yang
ditawarkan

Sumber : Pengolahan Data, 2012
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3.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieanbketerangan
tentang data. Berdasarkan jenis dan sumber dataraotddermawan dalam Shela
(2011:86) dapat dibedakan menjadi dua yaitu datagprdan data sekunder. Data
primer merupakan data yang dikumpulkan secara langg®leh peneliti untuk
menjawab masalah atau tujuan penelitian yang diEkudalam penelitian
eksploratif, deskriptif maupun kausal dengan menggan metode pengumpulan
data berupa survei maupun observasi.

Data sekunder merupakan struktur dasiory mengenai variabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya plebk lain. Data sekunder
biasanya diperoleh dari dalam suatu perusahaanbgunmternal), berbagai
internetwebsiteperpustakaan umum maupun lembaga pendidikan yamgbuedi
dari perusahaan-perusahaan yang memang mengkhonsiliskantuk menyajikan
data sekunder, dan lain-lain. Untuk lebih jelasmgngenai data dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini, maka penefitengumpulkan dan

menyajikannya dalam tabel 3.2 berikut :

TABEL 3.2
SUMBER DATA PENELITIAN
No. Jenis Data Sumber Data Kategori
Data

1. | Statistik Jumlah KunjunganPusat Pengelolaan Data dan Data
Wisatawan Mancanegara KeSistem Jaringan (P2DSJ) dan Sekunder
Indonesia Tahun 2004-2010 Badan Pusat Statistik (BPS) 2011

2. | Statistik Jumlah KunjunganBPS dan Kementerian Budaya Data
Wisatawan Nusantara Tahun 2004 dan Pariwisata (Kemenbudpar) Sekunder
2010 2011

3. | Data Jumlah Kunjungan WisatawagBinas Budaya dan Pariwisata Data
ke Provinsi Banten pada Tahufrovinsi Banten 2011 Sekunder
2005-2010
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Lanjutan Tabel 3.2

No. Jenis Data Sumber Data Kategori
Data
4. | Data Jenis Objek Wisata yanp@leraca Satelit Pariwisata Daergh
N Data
diminati Wisatawan Mancanegara |[dBanten 2009
T Sekunder
Provinsi Banten
5. | Data Jenis Objek Wisata yanp@leraca Satelit Pariwisata Daergh Data
diminati Wisatawan Nusantara dBanten 2009
S Sekunder
Provinsi Banten
6. | Data Jumlah Kunjungan WisatawgBalai Taman Nasional Ujung
Nusantara dan Mancanegara |dulon 2011 Data
Taman Nasional Ujung Kulon 2005- Sekunder
2010
7. | Tanggapan responden mengenai | Wisatawan Nusantara di Kawasan .
: . . . Data Primer
Marketing Communication Taman Nasional Ujung Kulon
8. | Tanggapan responden mengenai | Wisatawan Nusantara di Kawasan :
. . . Data Primer
Keputusan Berkunjung Taman Nasional Ujung Kulon

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012

3.4  Populas, Sampe dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono dalam Shela (2011:87) “Populagalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempukyantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk di@eladan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya orang, s$afapi juga benda-benda
alam. Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada jpdgek atau subjek itu.
Pendapat lain menyatakan bahwa sampel populasaradaseluruhan subjek
penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2002:108).

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka agsipphda penelitian
ini adalah wisatawan yang berkunjung ke Taman Masi®jung Kulon yang

berjumlah 2.45brang pada tahun 2010.
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3.4.2 Sampd

Untuk pengambilan sampel dari populasi agar dipéradampel yang
representatif dan mewakili, maka diupayakan sesapyek dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampa&nulit Sugiono
(2008:73) sampel adalah “Bagian dari jumlah damlkaristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Dalam populasi besar peneliti tidak mungkin menjpealaemua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan danagd dan waktu, maka
peneliti data menggunakan sampel yang diambil dapulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu. Kesimpulannya akan dédeikan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harendr-benamrepresentatif
(mewakili).

Sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan yargumjung ke Taman
Nasional Ujung Kulon. Data yang telah dimiliki bpeupopulasi sebesar 2.451
orang.

Ukuran sampel tersebut diperoleh berdasarkan pasilitungan dengan

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n= 1+NW (Husein Umar, 2003:141)
Dimana:
n = Ukuran sampel yang dibutuhkan
N = Ukuran populasi secara keseluruhan

e = Taraf kesalahan 0.10
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_ 2.451
1+ 2.451 %0.12

_ 2451

24,52
= 99,95 =100
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dgnulasi penelitian, yaitu
sebagian wisatawan di Kawasan Taman Nasional UKuign. Jumlah sampel

yang diambil dalam penelitian ini sebesar 100 sampe

3.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan =~ sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelgehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraaagtimate value

M. Nazir (2003:271) mengemukakan bahwa "telsdknplingadalah suatu
prosedur dimana hanya sebagian dari populasi sa@ag ydiambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri ydikghendaki dari populasi”.
Sugiyono (2008:116) mengemukakan bahwa "Teknik s$agadalah merupakan
teknik pengambilan sampel. Teknik samplingg yargudakan dalam penelitian
ini adalah tekniksystematic random samplinglarena populasinya dianggap
homogen dan dapat digunakan tanpa pengetahuan narngeagkai sampling.
Menurut Harun Al rasyid (1994 : 66) sampling siséik ini memiliki kelebihan,
yaitu bisa dilakukan sekalipun tidak ada kerangamming. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam teknik ini adalah :
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1. Tentukan populasi sasaran, dalam penelitian inigyarenjadi populasi
sasaran adalah wisatawan nusantara dan wisatawacanegara yang
berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon.

2. Tentukan sebuah tempat tertentu seb&jackpoint,dalam penelitian ini
yang menjadi tempatheckpoint adalah bagian pintu masuk Taman
Nasional Ujung Kulon dan Pulau Peucang. Karena TahNesional Ujung
Kulon memiliki beberapa objek daya tarik wisatdakBasatu yang banyak
diminati oleh para wisatawan adalah Pulau Peucang.

3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menentskampling, dalam
penelitian ini waktu konkrit yang digunakan olehngkti adalah pukul
10.00 — 16.00. karena sebagian besar wisatawanberkgnjung ke Taman
Nasional Ujung Kulon pada waktu tersebut.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama patck@eckpoint, orientasi ini
dijadikan dasar untuk menentukan interval pemilifp@ntama, atau dasar
kepadatan pengunjung.

5. Menentukan ukuran kecukupan sampel yang diambil.

3.6  Teknik Pengumpulan Data dan Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperlukan untuk menguji anggapasar dan
hipotesis. Untuk mendapatkan data yang diperlukaaka teknik pengumpulan

data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
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1. Studi kepustakaan, yaitu teknik untuk mendapatkata dgeoritis dari para
ahli  melalui buku, makalah, majalah ilmiah, jurnamaupun
homepage/websitguna memperoleh informasi yang berhubungan dengan
teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengasalah penelitian
yang berhubungan dan menunjang terhadap varialnden maupun
variabel independen, dalam penelitian ini adaWdrketing Communicatin
dan Keputusan Berkunjung.

2. Observasi, yaitu dengan pengamatan dan peninjaargsung terhadap
kegiatan dan keadaan di kawasan Taman NasionalgUKudon yang
sedang diteliti.

3. Wawancara atainterview
Sebagai teknik komunikasi lansung dengan pengetal@asan Taman
Nasional Ujung Kulon. Wawancara ini dilakukan kepg@&ngelola kawasan
wisata untuk memperoleh data mengenai profil péraea, pelanggan
sasaran, serta atribut produk di kawasan wisataamaMasional Ujung
Kulon.

4. Angket atalkuesionemerupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau peatartgeulis kepada
responden untuk dijawab. Angket berisi pertanyaariutup mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden|aganiresponden, serta
tanggapan responden terhaddarketing Communicatiordan Keputusan

Berkunjung di Taman Nasional Ujung Kulon.
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3.6.2 Pengujian Validitas

Di dalam penelitian ini, data mempunyai kedudukating tinggi karena
data merupakan gambaran variabel yang diteliti dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar atdakrtya data sangat
menentukan mutu hasil penelitian. Sedangkan bételrtya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instruperelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam yaragnati (Sugiyono,
2008:146). Kualitas instrumen penelitian berkenad@ngan validitas dan
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpularadsrkenaan dengan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan ddé&h Karena itu instrumen
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya,lume tentu dapat menghasilkan
data yang valid dan reliabel, apabila instrumesdieunt tidak digunakan secara
tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen yank l@ius memenuhi dua
persyaratan penting yaitalid danreliable.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Lala (2011:105)ngadimaksud
dengan validitas adalah "Suatu ukuran yang menamjukngkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen”. Suatu instrumen yarigl \'au sah mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangakg berarti memiliki validitas
yang rendah.

Menurut Sugiyono (2008:172), menyatakan bahwa ydikgtakan valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untakgukur apa yang seharusnya

diukur. Berdasarkan pendapat para ahli tersebutatdasimpulkan bahwa
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penelitian dapat dikatakan valid apabila terdagsknaan antara yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objekdreeliti.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antara séng yiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totalBkar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua slemitKorelasi antara skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimensekokorelasi skor totalnya,
maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut meyapuwaliditas. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung kevalidam sleatu instrument adalah
rumus KorelasiProduct Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai
berikut:

(> xy)-(x3Y)
I x?)= (XY )- (v

(SuharsimiArikunto,2002:145)

r =

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
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n = Banyaknya konsumen
Sedangkan pengujian keberartian koefisien kordtaslilakukan dengan

taraf signifikasi 5 %. Rumus uji t yang digunakabagai berikut :

Vn-2

1-r2

t=r :dk =n-2

Keputusan uji validitas ditentukan dengan ketensebagai berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@&ung > ftabel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailka rhiwng < fabel
3. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyk 3parden dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 238P8), maka didapat
nilai rtabel sebesar 0,374.

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan gian bantuan program
SPSS 17 for windows menunjukan bahwa item-itemapgegan dalam kuesioner
valid karena fiung lebih besar daridhe yang bernilai 0,374. Berikut tabel uiji
validitas dari pertanyaan yang diajukan peneliti :

TABEL 3.3

HASIL PENGUJIAN VALIDITASITEM PERTANYAAN PROGRAM
MARKETING COMMUNICATION DAN KEPUTUSAN BERKUNJUNG

No Item Pertanyaan Ket.
Advertising 7 it I tabel
(X1)

1 | Kejelasan informasi iklan melalui TV 0.657 0,374 Valid
2 | Daya tarik tampilan iklan melalui TV 0.701 0,374 Valid
3 | Kejelasan informasi iklan melalui internet 0.768 0,374 Valid
4 | Daya tarik tampilan iklan melalui internet 0.744 0,374 Valid
5 | Daya tarik tampilan iklan melalui brosur 0.583 0,374 Valid
6 | Kejelasan informasi iklan melalui booklet 0.831 0,374 Valid
7 | Daya tarik tampilan iklan melalui booklet 0.577 0,374 Valid
8 | Daya tarik tampilan iklan melalui stiker 0571 0,374 Valid
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No Item Pertanyaan
Event and Experience
(X2)
9 | Ketepatan waktu pelaksanaan pameran 0.835 0,374 Valid
10 | Kejelasan tujuan promosi melalui pameran g 771 0,374 Valid
12 | Kejelasan informasi yang disampaikan pada 0.701 0,374 Valid
saat pameran
No Item Pertanyaan
Public Relation and Publicity
(X3)
13 | Daya tarik logo Taman Nasional Ujung e 0.374 valid
Kulon
14 | Kejelasan informasi News 0.576 0,374 Valid
No Item Pertanyaan
Interactive/Internet Marketing
(X4)
15 | Kemudahan mengaksesbsite 0.405 0,374 Valid
16 tré?s::ﬂjg;r;gglgm hal selalu memberi kabar 0.613 0.374 valid
17 | Ketepatan informasi yang diberikan melalui .
websrthe dengan keny);taSn 0.466 0.374 Vs
No Item Pertanyaan
Pemilihan Produk/Jasa
(Y1)
1 | Keunikan daya tarik wisata Taman Nasiongl
Ujung Kulon dibandingkan dengan atraksi| (.778 0,374 Valid
wisata lain
2 Lljﬁ:gaéljgndaya tarik wisata Taman Nasioan 0 0,374 Valid
3 d?lmlgrllsl?;\a tarik wisata di Taman Nasional . 0374 valid
4 | Jenis daya tarik wisata di Taman Nasional _
Ujung Kulon 0.675 0,374 Valid
No Item Pertanyaan
Pemilihan Merek
(Y2)
5 | Kepopuleran Taman Nasional Ujung Kulon g go2 0,374 Valid
6 C'ltra Taman Nasional Ujung Kulon di mata 0.769 0,374 Valid
wisatawan
7 | Pengalaman berkunjung ke Taman Nasional 0.632 0.374 valid

Ujung Kulon
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Lanjutan Tabel 3.3

No Item Pertanyaan
Pemilihan Perantara/Saluran pemesana  r piung I tabel Ket.
(Y3)
8 | Kemudahan pembelian tiket secara langsung g 810 0,374 Valid
9 | Frekuensi pembelian tiket secara langsung g 740 0,374 Valid
No Item Pertanyaan
Pemilihan Waktu Berkunjung
(Y4)

10 | Kemenarikan berkunjung pada saatkend | 416 0,374 Valid
11 | Kemenarikan berkunjung pada saat Libur .

Nasional (Tahun barlj, nthI, hari raya ied) 0.491 0,374 Valid
12 Kemenarlkan berkunjung berdagarkan g 0,374 Valid

periode program promosi yang ditawarkan

Sumber : Pengolahan Data, 2012
Berdasarkan hasil pengolahan di atas, score tadhikedua variabel
tersebut lebih besar dari 0,374, dengan demikiagsirumen kedua variabel

tersebut valid untuk digunakan dalam penelitian.

3.6.3 Pengujian Reliabilitas

Instrumen penelitian di samping harus valid, jugaus dapat dipercaya
(reliable). Penelitian dapat dikatakamliable apabila adanya suatu persamaan
data dalam waktu yang berbeda. Suatu penelitiaratdapempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi apabila mengalami perubgiemibahan tersebut tidak
terlalu signifikan. Uji ini dilakukan untuk mengéts sejauh mana hasil
pengukuran.

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suzstrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpts, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Rtlabnya dapat dipercaya,
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jadi dapat diandalkan. Yang dimaksud dengan rdiiabi menunjukan suatu
pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercay@kudigunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudikhREdiabilitas menunjukan
tingkat keterandalan tertentu (Suharsimi Arikur@Q7:247).

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangor skatara 1-5

menggunakan rumu@ronbach alphgHusein Umar, 2009:170) yaitu:

rg =K -7092
[k—1] [l 012]

Keterangan:

rll = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir pertanyaan
6> = Varians total

Yo’ = Jumlah varian butir
Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentsebagai berikut:
1. Jika koefisien internal seluruh item (rB r tabel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan balia
2. Jika koefisien internal seluruh item (ri) > r tabeééngan tingkat

signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan balia

TABEL 34
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel r hitung r tabel Ket.
(Cronbach Alpha)
1 Marketing Communication 0.936 0.70 Reliabel
2 Keputusan Berkunjung 0.921 0.70 Reliab

el

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2012
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Berdasarkan Tabel 3.3 nilai r hitung kedua varidbedebut lebih besar dari
0,700. Dengan demikian instrumen kedua variabesetert reliabel untuk

digunakan dalam penelitian.

3.7 Rancangan Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis
3.7.1. Rancangan Analisis Data
3.7.1.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Penelitian memiliki dua jenis analisis yaitu analideskriptif khususnya
bagi variabel yang bersifat kualitatif dan analikisantitatif berupa pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulanadamentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebitgkas. Analisa deskriptif
digunakan untuk menganalisa data dengan cara meimkkan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiagarya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atauergésasi. Analisis
deskriptif juga dapat digunakan untuk mencari kyathubungan antara variabel
melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi dengaalisis regresi dan membuat
perbandingan dengan membandingkan rata-rata datpe$atau populasi tanpa
diuji signifikasinya (Sugiyono, 2008:207). Melakmalisis deskriptif, maka dapat
diketahui tanggapan responden terhaéldpertising, event and experience, public
relation and publicitydaninternet marketingli kawasan wisata Taman Nasional
Ujung Kulon serta tanggapan responden terhadap tkegu berkunjung

wisatawan ke kawasan wisata Taman Nasional UjurigrKu
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Menurut Moh. Ali (1995:184), kategori hasil permgan digunakan

kriteria penafsiran sebagai berikut:

TABEL 35
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. Kriteria Penafsiran Keterangan
1. 0% Tidak seorangpun
2. 1% - 25% Sebagian kecil
3. 26% - 49% Hampir setengahnya
4. 51% - 75% Sebagian besar
5. 51% - 75% Sebagian besar
6. 76% - 99% Hampir seluruhnya
7. 100% Seluruhnya

Sumber: Moh. Ali (1995:184)

3.7.2 Pengujian Hipotesis

Analisis verifikatif, bertujuan untuk menguiji nilaipotesis suatu variabel.
Melalui analisis ini dapat diketahui antara satdalzel dengan variabel lainnya.
Dalam penelitian ini Variabel X yaitmarketing communicatiodan variabel Y
adalah keputusan berkunjung, sehingga dalam peanelibi dapat diketahui
pengarutmarketing communicatioterhadap keputusan berkunjung.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiida adalahpath
analysis (analisis jalur). Analisis jalur digunakan untukemnganalisis pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mehgeteengaruh langsung
maupun tidak langsung seperangkat variabel bebdsdap variabel terikat.
Langkah-langkah dalam teknik analisis data sebiagyakut:

1. Method of succesive Interv@SI)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam

operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karanaemua data ordinal yang
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terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Succesive Interv@liarun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi datgebut sebagai
berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawgba
berdasarkan hasil jawaban responden pada setigmpaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan,
dilakukan perhitungan proporsi (p) setiap pilihawgaban dengan
cara membagi frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakidexhitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepartanyaan
dan setiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setidghan jawaban
melalui persamaan sebagai berikut :

(Dencity at Lower Lim)t—(Dencity at Upper Limijt

Scale Value =
(Area Below Upper Limjt— (Are Below Lower Lim)t

f. Data penelitian yang telah berskala interval setayp akan
ditentukan pasangan data variable independent dewgaable
dependen serta akan ditentukan persamaan yandubertdauk

pasangan-pasangan tersebut.
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2. Path AnalysigAnalisis Jalur)

Setelah data berskala interval selanjutnya akantikan pasangan data
variable independentdari semua sampel penelitian. Berdasarkan himotesi
konseptual yang diajukan, terdapat pengaruh antrabel penelitian. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah seseagah Kusnendi (Analisis
Jalur Satu dan Multigroup Sampel, 2007:44), seblagakut:

a. Menggambarkan struktur model |

X — 5 Y «— ¢

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA X DANY
Keterangan:
X~ =Marketing Communication
Y = Keputusan Berkunjung
e = Epsilon (variabel Lain)

— = Hubungan Kausalitas

Struktur hubungan tersebut mengisyaratkan bahweeri marketing
communicatiorberpengaruh terhadap keputusan berkunj@gjain itu terdapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan antardan Y yaitu variabel
residu yang dilambangkan dengan

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui leama jalur dengan

hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yangifsign antara marketing
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communicationyang terdiri dariadvertising(Xi.1), event and experiend& ),
public relation and publicity(X1.3), dan interactive/internet marketingdX 4)
terhadap keputusan berkunjung (Y).

Selanjutnya struktur hubungan antara X dan Y j@ibeahkan ke dalam
beberapa sub variabel yang menyatakan pengarulissidiel eksogen (variabel

X) terhadap variabel endogen (variabel Y), segetia Gambar 3.2 :

0

X2 *

xs/

X4

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA

b. Menghitung matriks korelasi antar variabel penatitdengan

menggunakan rumus:

N\ nIXY-EX) V)
[ Ex2)-C X7 Hn 2y2-G1)2 )

Kemudian koefisien korelasi tersebut dinyatakammhabentuk matriks

sebagai berikut:
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R=r Xi X2 X13 X4 —
1 rX2X11 rX13X11 rX1.4X11
1 rX1.3X12 rX1.4X12
1 r%.aX13

\ 1

Menghitung matriks invers korelasi :

RN ioi

R; = Trd (adjoin. R)

Rit= Xui X12 Xz Xig N
( Ga1 Cz2 GCiz Cig

G Gz GCos

Cs3 Csa

_ Ga )

c. Menghitung semua koefisien jalur
fij= (R™) (rYiX)

d. Hitung koefisien determinasi’Rdan koefisien jaluerror variables
(fe;) untuk masing-masing model atau sub struktur yamjgakengan
rumus:

R =X (A1) (vig)
fiei =V1 — Ri2
e. Hitung koefisien determinasi’Rlengan statistik uji F dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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_ (n—k-1) Ri?
F= k (1-Ri2)

Dimana n dan k masing-masing menunjukkan ukuranpshrdan
banyaknya variabel eksogen dalam model atau suktstryang diuiji.
Hasil Fiwung dibandingkan dengan tabel distribusi F, apabiignf>
Fianetmaka H ditolak, dengan demikian dapat diteruskan padapah
selajutnya.

Uji setiap koefisien jalur yang diperoleh dengan nggunakan
statistik uji t ataucritical ratio (Cr), dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

il fiil]
ti= Crlzn— = i

Dimana, fij; menunjukkan koefisien jalur antara variabel eksogen
terhadap variabel endogen yang terdapat dalam nyadel dianalisis,
SE menunjukkastandard errorkoefisien jalur yang diperoleh untuk
model yang diuji, n adalah ukuran sampel, k adalamyak variabel
eksogen dalam model yang diuji, sedang r@enunjukkan elemen
matriks invers korelasi variabel eksogen untuk rhathku sub struktur
yang diuiji.

. Uji kesesuaian model (model fit) dengan statistiat@u W

_1-Rj
Q= 1-M

Dimana,R2, menunjukkan koefisien variasi terjelaskan selunduel,

dan M menunjukkan koefisien variasi terjelaskarelsét koefisien
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jalur yang tidak signifikan dikeluarkan dari modghng diuiji.

KoefisienR2, dan M dihitung dengan rumus sebagai berikut:
RL=M=1-(1- RH(1- R2)..(1— R2)

Statistik Q berkisar antara 0 dan 1. Jika Q = 1 ungrkkan model

yang diuji fit dengan data, dan jika Q < 1, mak&ukmmenentukan fit

tidaknya model statistik Q perlu diuji dengan stdti W, yang

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

W =-(n-d)log(Q)=-(n-d)In(Q)

Dimana, n adalah ukuran sampel dan d adalah ddwepetbasan (df)

yang ditunjukkan oleh jumlah koefisien jalur yamdpk signifikan.

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung datiap

variabel

Pengaruh X terhadap Y :

Pengaruh (X1) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy1. rXg.1X1. 2. PYX12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(3 = PYXy1. rX11X1.3. PYXy13

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXz1. rX1.1X1. 4. PYXy4

Pengaruh total (¥X;) terhadap Y e —————————
Pengaruh (X2) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX;

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2. rX12X11. PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluip(X = PYXi12. rX;2X13. PYXy3
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Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXi2. rX12X1.4. PYX14

Pengaruh total (%) terhadap Y e —————————
3. Pengaruh (X3) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYXy3

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXi13. rX13X11. PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXz3. rX1.3X12. PYX12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXz13. rX13X1.4. PYX14

Pengaruh total (X3) terhadap Y — SRR A 4 N
4. Pengaruh (X4) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXz1.4. rX1.4X11. PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy4. rX14X12. PYX;12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy4. rX1.4X13. PYXy3

Pengaruh total (X4) terhadap Y = ERSROTTORRORY ... B .

Menghitung pengaruh variabel laig) dengan rumus sebagai berikut:

Pre = V1 — R2Y (X1 X2,X3)

Secara statistik hipotesis yang akan di uji berzatda taraf kesalahan 0,1
dengan derajat kebebasan dk (n-2). Kriteria persaimatau penolakan hipotesis
pada penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:

1. Ho: PYX = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yangnifigan antara
marketing communicationterhadap keputusan berkunjung di Taman

Nasional Ujung Kulon.
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Ho: PYX > 0, artinya terdapat pengaruh yang signifileataramarketing
communicationterhadap keputusan berkunjung di Taman Nasionahd)j
Kulon.

Ho: PYX11 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan antadwvertising
terhadap keputusan berkunjung di Taman NasionaidgJKulon

Hi: PYX11 # 0, terdapat pengaruh signifikan antadvertising terhadap
keputusan berkunjung di Taman Nasional Ujung Kulon

Ho: PYXy1 > = 0, tidak terdapat pengaruh signifikaamtara event and
experienceterhadap keputusan berkunjung di Taman NasionaindJj
Kulon

Hi: PYX12# 0, terdapat pengaruh signifikamtaraevent and experience
terhadap keputusan berkunjung di Taman NasionaidgJKulon

Ho: PYX. 3 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan antawdlic relations
and publicityterhadap keputusan berkunjung di Taman Nasionahd)j
Kulon

Hi: PYxi3 # 0, terdapat pengaruh signifikan antarblic relations and
publicityterhadap keputusan berkunjung di Taman NasionatdJKulon
Ho: PYX14 = O, tidak terdapat pengaruh signifikan antamgeractive
marketingterhadap keputusan berkunjung di Taman NasionaidJiKulon
Hi: PYXi4 # 0, terdapat pengaruh signifikan antargeractive marketing

terhadap keputusan berkunjung di Taman Nasionaid@JiKulon



